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ABSTRACT 

This research aims to provide a solution to the problem faced by teachers at SMP 

Negeri 26 Palembang, with the problem of students low interest in learning which is 

known from the results of observations and distribution of learning interest 

questionnaires at the pre-cycle stage. Therefore, the right solution is to apply 

wordwall learning media to increase interest in learning. This research aims to 

increase students interest in learning by using wordwall media in PPKn learning in 

class VIII.5 SMP Negeri 26 Palembang. This research uses the classroom action 

research (PTK) method which is carried out in 3 cycles, consisting of 4 stages 

namenly planning, action, observation, and reflection. The indicators of interest in 

learning are feelings of joy, interest, attention and involment. The subjects in this 

research were 30 students in class VIII.5. the results of the research show that 

wordwall learning media can increase interest in learning. This can be seen from 

the resultsof the learning interest questionnare for cycle 1 activities with a 

percentage of 77,83% in the medium category and in cycle 2 there was a percentage 

of 80,87% in the category medium too. Therefore, researchs can conclude that the 

use of wordwall learning media can increase students interest in learning in class 

VIII.5 SMP Negeri 26 Palembang. 

Keywords: Interest in learning, wordwall, PPKn 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan solusi terhadap permasalahan yang 

dihadapi oleh guru di SMP Negeri 26 Palembang, dengan permasalahan mengenai 

rendahnya minat belajar peserta didik yang diketahui dari hasil observasi dan 

penyebaran angket minat belajar pada tahap pra siklus. Maka dari itu, solusi yang 

tepat dengan menerapkan media pembelajaran wordwall untuk meningkatkan minat 

belajar. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan inat belajar peserta didik  
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dengan menggunakan media wordwall pada mata pelajaran PPKn di kelas VIII.5 

Palembang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) 

yang dilakukan dengan 3 siklus dan terdiri dari 4 tahapan yakni perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatani dan refleksi. Adapun indikator dari minat belajar yakni 

perasaan senang, ketertarikan, perhatian dan keterlibatan. Subjek dalam penelitian 

ini kelas VIII.5 berjumlah 30 orang peserta didik. Hasil dari penelitian menunjukkan 

bahwa media pembelajaran wordwall dapat meningkatkan minat belajar, hal 

tersebut dapat dilihat dari hasil angket pada siklus 1 dengan persentase 77,83% 

dengan kategori baik dan pada siklus 2 mengalami peningkatan menjadi 80,87% 

dengan kategori baik juga. Maka dari itu peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran wordwall dapat meningkatkan minat belajar 

peserta didik di kelas ViII.5 SMP Negeri 26 Palembang. 

 

Kata Kunci: Minat Belajar, Wordwall, PPKn 

 

A. Pendahuluan  

Belajar merupakan suatu proses 

penting dalam kehidupan manusia 

karena belajar dapat merubah tingkah 

laku individunya. Adanya perubahan 

perilaku tersebut dapat menjadi 

indikator bahwa orang tersebut telah 

belajar, perubahan perilaku tersebut 

dapat meliputi pengetahuan, sikap 

dan keterampilan (Arsyad, 2016) 

dalam (Anggraeni et al., 2021). 

Keberhasilan individu dalam proses 

pembelajaran dapat dilihat dari 

pencapaian prestasi akademik. 

Prestasi akademik dapat dipengaruhi 

oleh dua faktor yakni faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal 

berasal dari dalam diri individu yang 

meliputi minat, bakat, kecerdasan, 

motivasi dan sikap. Sedangkan faktor 

eksternal dipengaruhi dari luar diri 

individu yang meliputi lingkungan 

sekolah, keluarga dan masyarakat 

(Mona dan Yunita, 2021) dalam 

(Purnamasari et al., 2023). Sehingga 

faktor internal seperti minat belajar 

sangat dapat berpengaruh dalam 

mendorong keberhasilan kegiatan 

pembelajaran. 

Minat belajar merupakan suatu 

faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan dalam proses 

pembelajaran. Adanya minat dari 

individu dapat meningkatkan rasa 

ketertarikan pada suatu hal tanpa 

adanya unsur keterpaksaan. Minat 

juga memiliki peran penting terhadap 

peserta didik, karena dengan adanya 

minat maka dapat mempengaruhi 

peserta didik untuk belajar. Adapun 

indikator dari minat belajar yang akan 

peneliti lakukan yakni ; (1) Perasaan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

355 
 

senang, peserta didik memiliki 

perasaan senang terhadap mata 

pelajaran itu (2) Ketertarikan, yakni 

peserta didik merasa tertarik untuk 

belajar dari mata pelajaran yang ia 

senangi (3) Perhatian, yakni 

konsentrasi peserta didik daam 

memahami mata pelajaran yang ia 

senangi dan (4) Keterlibatan, yakni 

peserta didik terlibat aktif dalam mata 

pelajaran yang ia senangi (Syahputra, 

2020) dalam (Yolviansyah et al., 

2021). 

Salah satu upaya untuk 

meningkatkan minat belajar peserta 

didik di kelas yakni dengan 

menggunakan media pembelajaran 

(Faradilla & Aimah, 2018). Dengan 

berkembangnya ilmu pengetahuan 

dan teknologi (IPTEK) saat ini, 

pembelajaran dapat dilakukan dengan 

menggunakan media pembelajaran 

berbantuan teknologi. Guru dapat 

membuat media pembelajaran yang 

menarik sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. Sebelum membuat 

media pembelajaran, guru melakukan 

asesmen diagnostik non kognitif 

terlebih dahulu guna mengetahui latar 

belakang, minat belajar, gaya belajar 

serta bakat peserta didik. 

Berdasarkan hasil dari karakteritik 

peserta didik yang guru dapatkan dari 

asesmen diagnostik non kognitif, 

peserta didik di kelas VIII.5 memiliki 

gaya belajar visual, auditori dan 

kinestetik. Oleh karena itu, peneliti 

akan mengimplementasikan media 

pembelajaran berbasis kuis interaktif 

berupa labirin yang peneliti buat 

melalui aplikasi digital wordwall. 

Dengan perkembangan zaman 

yang begitu pesat, dunia pendidikan 

juga mendapat pengaruh dari hal 

tersebut yang terlihat dari banyaknya 

media pembelajaran yang berbentuk 

aplikasi digital yang dapat digunakan 

oleh guru untuk menarik minat belajar 

peserta didik dan dengan 

menggunakan media pembelajaran 

dapat mempermudah proses 

pembelajaran dan mencipatakan 

pembelajaran yang interaktif. Salah 

satu media interaktif yang berbentuk 

aplikasi digital yakni wordwall. 

Menurut (Sherinti, 2020) dalam 

(Zulfah, 2023) wordwall merupakan 

aplikasi yang dapat digunakan oleh 

guru sebagai sarana pembelajaran 

seperti melakukan asesmen penilaian 

yang dilakukan oleh guru untuk 

peserta didik. Adapun pendapat 

(Magfiroh et al., 2018) yang 

mengatakan bahwa media wordwall 

ini dapat meningkatkan interaksi 
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peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

Kelebiham dari media wordwall 

yaitu tampilannya yang menarik, 

banyaknya jenis template yang dapat 

digunakan, mudahnya mengakses 

link, guru dapat membuat materi 

semenarik mungkin dengan 

menambahkan gambar dan suara, 

guru dapat memberikan batasan 

waktu pengerjaan kuis untuk peserta 

didik, dapat mlihat hasil peserta didik 

dalam mengerjakan kuis dan terdapat 

papan peringkat hasil peserta didik 

dalam mengerjakan kuis. 

Wordwall memiliki banyak fitur 

template, salah satunya yakni fitur 

Maze Chase/ Pengejaran dalam 

labirin yang berupa kuis games yang 

berlari dengan menghindari musuh 

sambil menuju jawaban yang benar. 

Adapun penelitian terdahulu 

yang menunjukkan bahwa minat 

belajar dapat meningkat dengan 

menggunakan media pembelajaran 

wordwall yakni menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Shofiya Launin et 

al (2022)  yang menunjukkan bahwa 

hasil angket dengan menggunakan 

media wordwall mengalami 

peningkatan sebesar 6,35% yang 

berarti bahwa penggunaan wordwall 

dapat meningkatkan minat belajar 

peserta didik. Selanjutnya sejalan 

dengan penelitian Malewa & Muh 

(2023) bahwa aplikasi wordwall dapat 

memberikan peningkatan pada minat 

belajar peserta didik pada materi 

zakat di UPTD SD Negeri 65 Barru. 

Jadi dapat disimpulkan dari penelitian 

sebelumnya, bahwa guru dapat 

menggunakan media pembelajaran 

wordwall untuk meningkatkan minat 

belajar peserta didik karena dengan 

menerapkan media pembelajaran 

mampu menarik perhatian peserta 

didik dan membuat mereka menjadi 

bersemangat untuk berinteraksi saat 

proses pembelajaran.  

Berdasarkan pejelasan diatas 

dapat diketahui bahwa terdapat 

keterkaitan antara penggunaan media 

pembelajaran wordwall dengan minat 

belajar peserta didik. Hal inilah yang 

menjadi dasar penelitian ini dilakukan. 

Selanjutnya yang mendasari 

penelitian ini adalah dari hasil 

observasi yang dilakukan terhadap 

peserta didik kelas VIII.5 di SMP 

Negeri 26 Palembang yang 

menunjukkan bahwa peserta didik 

pasif dan kurang memperhatikan 

penjelasan guru ketika pembelajaran 

PPKn. Hal ini diakibatkan guru yang  

mengajar tidak menggunakan media 

pembelajaran dan hanya 
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menggunakan metode ceramah 

sehingga pembelajaran menjadi 

monoton dan membosankan. Tujuan 

penelitian tindakan kelas tersebut 

dapat tercapai dengan melakukan 

tindakan alternatif untuk memecahkan 

permasalahan dalam proses 

pembelajaran.  

 

B. Metode Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan 

ini adalah penelitian tindakan kelas 

(PTK), menurut Susilowati (2018) 

dalam (Purnamasari et al, 2023) jenis 

penelitian ini merupakan cara untuk 

meningkatkan profesionalisme guru 

dalam menangani permasalahan 

belajar yang terjadi pada peserta 

didik. Penelitian tindakan kelas yang 

digunakan terdapat 4 tahapan yaitu 

perencanaan, pelaksanaan,         

pengamatan dan refleksi. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan minat belajar peserta 

didik dengan penggunaan media 

wordwall pada pembelajaran PPKn. 

Penelitian ini dilakukan di kelas VIII.5 

di SMP Negeri 26 Palembang yang 

berjumlah 30 orang. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan 

yaitu observasi, angket minat belajar 

dan dokumentasi. Adapun teknik 

analsisi data yakni analisis deskriptif 

kuantitatif menggunakan skala likert 

untuk melihat skor skala miat belajar. 

Penelitian ini dilakukan dengan dua 

kali siklus untuk mendapatkan hasil 

dari penerapan media pembelajaran 

yang digunakan dalam proses 

pembelajaran.  

Tabel 1 Kriteria Persentase Minat 
Belajar Peserta Didik 

 

Tingkat 
penguasaan % 

keterangan 

86 - 100 Sangat baik 

76 – 85 Baik 

60 – 75 Cukup 

55 – 59 Kurang baik 

X - 54 Kurang sekali 

(Ngalim Purwanto dalam Nurhayati 
2016:43) 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Pelaksnaan penelitian dilakukan 

3 kali siklus pembelajaran dengan 

tahapan 1 kali pra siklus dan 2 kali 

siklus untuk melakukan penilaan 

terhadap minat belajar peserta didik di 

kelas VIII.5 SMP Negeri 26 

Palembang dengan permasalahan 

minat belajar yang rendah 

dikarenakan pada saat guru mengajar 

tidak menggunakan media 

pembelajaran dan menyebabkan 

proses pembelajaran menjadi 

monoton. Hal ini diketahui dari peneliti 

yang menyebarkan angket minat 

belajar pada tahapan pra siklus 

senelum dilakukannya tindakan. 
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Untuk mengatasi hal ini maka peneliti 

melakukan tindakan dengan 

menerapkan media pembelajaran 

berbasis games di wordwall. 

Wordwall merupakan suatu 

media pembelajaran yang berbasis 

website yang dapat digunakan 

sebagai kuis pembelajaran untuk 

membentuk minat belajar peserta 

didik yang dapat imanfaatkan sebagai 

pendekatan dalam proses kegiatan 

pembelajaran. Adapun langkah-

langkah dalam penggunaan aplikasi 

wordwall yaitu : 1) membuat akun di 

website wordwall dengan melengkapi 

data yang diminta, 2) pilihlah tulisan 

create activity untuk memilih template 

yang akan digunakan, 3) tulislah judul 

dan deskripsi kuis pembelajaran, 4) 

klik done jika sudah selesai membuat 

kuisnya, 5) guru membagikan link 

kepada peserta didik untuk 

mengaksesnya, 6) guru memberikan 

arahan cara menggunakan wordwall 

dan pengerjaan kuisnya, 7) peserta 

didik membuat nama dan mengklik 

start untuk menjawab soal yang telah 

disediakan. 

Pra Siklus 

Penelitian pra siklus dilakukan 

pada tanggal 17 April 2025, pada saat 

peneliti melakukan observasi peneliti 

melihat bahwa di kelas VIII.5 pada 

saat pembelajaran PPKn kurang 

bersemangat dan tidak memperatikan 

penjelasan guru di depan, sehingga 

peneliti mengambil tindakan untuk 

melihat minat belajar peserta didik 

dalam pelajaran PPKn karena 

rendahnya minat belajar peserta didik 

dapat mempengaruhi hasil belajar 

mereka. Berdasarkan hasil angket pra 

siklus yang dilakukan peneliti, dimana 

hasil tersebut 30 peserta didik yang 

mengisi angket rata-rata meinat 

belajar peserta didik baru mencapai 

70,83% maka dari itu hasil dari pra 

siklus menyatakan bahwa minat 

belajar peserta didik di kelas tersebut 

belum terlalui baik dan masih dalam 

kategori cukup. Berikut hasil 

rekapitulasi minat belajar pra siklus : 

Tabel 2. Hasil Penelitian Pra Siklus 

Indikator 
Minat 

Belajar 

Jumlah 
Pernya 

taan 

Total 
 

Skor % 

Perasaan 
Senang 

7 764 72,76 

Ketertarikan 5 512 68,27 

Perhatian 5 511 68,13 

keterlibatan 3 338 75,11 

Total 20 2135 284,27 

Rata-rata    70,83 
(Cukup)    

 

Berdasarkan tabel 2. Diketahui 

bahwa peserta didik memiliki minat 

belajar yang cukup, sehingga penulis 

dapat memberikan solusi untuk 

meningkatkan minat belajar dengan 
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menerapkan media pembelajaran 

berasis wordwall.  

Siklus 1 

Siklus 1 merupakan langkah 

yang dilakukan setelah mengetahui 

permasalahan pada pra siklus. Sik;us 

1 dilakukan pada 1 kali pertemuan dan 

1 kali penyebaran angket. Pada sikus 

ini dilakukan tindakan dengan 

menerapkan media wordwall. Pada 

siklus 1 ini proses belajar mengajar 

diawali dengan mengenalkan media 

pembelajaran yang akan digunakan 

sebagai kuis pembelajaran. 

Pelaksanaan siklus 1 ini 

dilakukan pada 24 April 2025, 

kegiatan siklus 1 ini merupakan solusi 

yang akan peneliti lakukan untuk 

mengatasi permasalahn minat belajar 

peserta didik. Pada siklus 1 ini 

dilakukan mulai dari tahapan 

merencanakan pembelajaran, 

melaksanakan pembelajaran sampai 

melaksanakan tindakan berupa 

penggunaan media pembelajaran 

wordwall secra berkelompok. Diakhir 

pembelajaran peneliti menyebarkan 

instrumen penelitian berupa angket 

minat belajar. Berdasarkan angket 

siklus 1 dengan total 30 peserta didik 

yang menjawab dan mengikuti 

kegiatan pembelajaran didapatkan 

hasil rata-rata keseluruhan minat 

belajar 77,50%. Dengan ini pada 

kegiatan siklus 1 ini menunjukkan 

peningkatan minat belajar dalam 

penggunaan media pembelajaran dan 

sudah termasuk dalam kategori baik. 

Berikut hasil dokumentasi dan 

rekapitulasi hasil angket minat belajar 

peserta didik pada siklus 1 : 

 

Gambar 1. Penerapan media 
pembelajaran Worwall 

 

Tabel 3. Hasil Penelitian Siklus 1 

Indikator 
Minat 

Belajar 

Jumlah 
Pernya 

taan 

Total 
 

Skor % 

Perasaan 
Senang 

7 840 80,00 

Ketertarikan 5 545 72,67 

Perhatian 5 566 75,47 

keterlibatan 3 374 83,11 

Total 20 2325 311,25 

Rata-rata    77,50 
(Baik)    

 

Berdasarkan tabel 3 hasil 

penelitian siklus 1, minat belajar 

peserta didik mengalami peningkatan 

dimana pada pra siklus rata-rata minat 

belajar peserta didik di angka 70,83% 

masih dalam kategori cukup. 

Sedangkan pada siklus 1 ini rata-rta 
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peserta didik mencapai 77,50% dan 

sudah dalam kategori baik. 

Siklus 2 

Pelaksanaan siklus 2 ini 

dilakukan pada 2 Mei 2025, kegiatan 

siklus 2 ini merupakan tindak lanjut 

dari siklus 1 yang dilakukan peneliti 

untuk meningkatkan minat belajar 

peserta didik menjadi lebih signifikan. 

Pada siklus 2 ini dilakukan dari 

tahapanmerencanakan pembelajaran, 

melaksanakan pembelajaran hingga 

melakukan tindakan berupa 

penggunaan media pembelajaran 

wordwall. Diakhir pembelajaran 

peneliti menyebarkan instrumen 

penelitian berupa angket minat 

belajar. Berdasarkan hasil angket 

siklus 2 dengan total 30 orang peserta 

didik diperoleh hasil rata-rata 

keseluruhan minat belajar sebesar 

80,87%. Dengan ini pada siklus 2 

menunjukkan peningkatan terhadap 

minat belajar dalam penggunaan 

media pembelajaran wordwall dan 

sudah dalam kategori baik. 

Rekapitulasi hasil angket minat belajar 

peserta didik pada siklus 2 disajikan di 

tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Penelitian Siklus 2 

Indikator 
Minat 

Belajar 

Jumlah 
Pernya 

taan 

Total 
 

Skor % 

Perasaan 
Senang 

7 892 84,95 

Ketertarikan 5 568 75,73 

Perhatian 5 594 79,20 

keterlibatan 3 372 82,67 

Total 20 2426 322,55 

Rata-rata    80,87 
(Baik)    

 

Berdasarkan tabel 4 hasil 

penelitian siklus 2, minat belajar 

peserta didik mengalami peningkatan, 

dimana pada siklus 1 rata-rata minat 

belajar peserta didik  berkisar pada 

70,83% dalam kategori baik, 

sedangkan pada siklus 2 tetap dalam 

kategori baik namun mengalami 

peningkatan rata-rata sebesar 

80,87%. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media 

pembelajaran wordwall dapat 

meningkatkan minat belajar peserta 

didik di kelas VIII.5 SMP Negeri 26 

Palembang. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran 

wordwall dapat meningkatkan minat 

belajar peserta didik di kelas VIII.5 

SMP Negeri 26 Palembang pada mata 

pelajaran PPKn yang dapat dilihat dari 

mulai tahapan pra siklus sampai pada 

tahap siklus 2 mengalami 

peningkatan. Hal ini peneliti perkuat 
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dengan hasil penelitian yang 

dilakukan pada saat penyebaran 

angket minat belajar peserta didik 

pada tahap pra siklus hanya 70,83% 

dengan kategori cukup dan 

mengalami peningkatan pada siklus 2 

menjadi 80,87% dengan kategori baik. 

Berdasarkan hal tersebut dapat 

peneliti simpulkan bahwa proses 

pembelajaran dengan menerapkan 

media pembelajaran wordwall dapat 

meningkatkan minat belajar peserta 

didik di kelas VIII.5 SMP Negeri 26 

Palembang. 
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